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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Mengangkat sebuah upacara tradisi menjadi objek karya seni merupakan
suatu tantangan yang tidak mudah. Apalagi upacara tersebut adalah upacara ritual
sakral. Pada awalnya mungkin terlihat mudah karena sudah ada kedekatan antara
sutradara dengan objek yang akan diangkat, namun pada kenyataanya ini sama
susahnya ketika kita akan mempelajari budaya orang lain. Upacara Seren Taun
merupakan tradisi masyarakat agraris Sunda sebagai salah satu bentuk
menghormati karunia yang telah dilimpahkan Tuhan bagi manusia. disamping itu
juga upacara tradisi ini merupakan penggalian dan penghidupan kembali tradisi
klasik masyarakat sunda. Dalam perjalanannya upacara Seren Taun banyak
mengalami guncangan dari berbagai pihak pemerintah maupun tokoh agama,
karna di duga ritval-ritual yang dilaksanakan didalam upacara Seren Taun itu bisa
merusak iman dan akidah masyarakat. Tetapi walaupun demikian masyarakat
yang merayakan Seren Taun tersebut tetap teguh terhadap ajaran leluhurnya yaitu
tetap melestarikan tradisi adat Sunda. Hal inilah yang dirasa penting untuk
diangkat dalam sebuah program dokumenter, sebagai pengenalan kebudayaan di

Indonesia.

Persiapan yang sangat matang diperlukan dalam sebuat produksi
dokumenter, mulai dari pencarian ide, pengembangan ide, riset, analisis data,
wawancara, konsep penciptaan, proses penciptaan atau proses produksi, sampai
pada proses produksi harus di jadwalkan secara matang. semua itu harus
dilakukan dan dipersiapkan untuk meminimalisir kemungkinan melesetnya target

produksi dokumenter.
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B. SARAN

Dokumenter bertemakan budaya ini, diharapkan lebih dikenal masyarakat
dari daerah lain, schingga diperlukan media khusunya televisi yang
memungkinkan target audience mengenal lebih dekat dan mendapat informasi
sekaligus hiburan melalui tayangan dokumenter "Seren Taun". Dalam
penggarapan sebuah karya audio visual sangat diperlukan perencanaan dan konsep
yang matang, karena hal tersebut akan memudahkan proses produksi, sehingga
karya yang dibuat dapat disajikan secara optimal kepada penonton. Untuk
program dokumenter diharapkan selalu melakukan riset dan survei berkali-kali,

agar mendapat konsep yang matang dalam proses produksi nantinya.

Menjalin kerja sama dengan kerabat kerja yang terlibat dalam penggarapan
dokumenter ini sangat diperlukan, sehingga menghasilkan karya dokumenter yang
baik, selain itu kerja sama yang baik dilakukan dengan tokoh yang mengetahui
proses upacara Seren Taun yaitu ketua adat dari upacara tersebut, sehingga
memudahkan kerabat kerja dalam proses pra produksi maupun ketika produksi,
karena mereka juga berharap dokumenter ini dapat dilihat masyarakat dari desa
Cigugur agar tetap melestarikan upacara Seren Taun yang sudah menjadi tradisi di

desa mereka dan mengetahui permasalahan yang ada di dalamnya.
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